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 Pete Village has the potential for religious tourism in the 
form of the sacred tomb of Sheikh Mubarok. However, 
limited information makes it difficult for visitors to access 
information about the tomb. Religious tourism is one of the 
tourism potentials in Pete Village. Until now, pilgrims are 
often confused about finding the location of the road, 
terrain conditions and other information. So a religious 
tourism application is needed that can be accessed by 
anyone based on a website, GIS and AR/VR. The 
development was carried out for three years with teams 
from three campuses, namely Multimedia Nusantara 
University, Insan Pembangunan Indonesia University and 
Biina Nusantara University. The method used in the 
exposure activity for the development of this religious 
tourism village used lecture, discussion and interview 
techniques. This exposure activity is the starting point for 
the development of a religious tourism application 
involving the Head of Pete Village, BumDes Pema Bersama 
activists, one of the descendants of Sheikh Mubarok, 
community leaders and lecturers from three campuses. 
The results of the initial exposure showed enthusiasm and 
mutual understanding between developers and partners, 
which became the basis for compiling a three-year activity 
roadmap. This program is expected to be able to improve 
the local economy and access to wider and more efficient 
pilgrim information. 

 
Kata kunci:  Abstrak  

Expose 

Desa Wisata 
Religi 
Digitalisasi 

 Desa Pete memiliki potensi wisata religi berupa makam 
keramat Syekh Mubarok. Namun, keterbatasan informasi 
membuat pengunjung mengalami kesulitan akses 
informasi makam. Wisata Religi menjadi salah satu potensi 
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 wisata di Desa Pete sampai saat ini peziarah sering 
mengalami kebingunan untuk mencari titik lokasi jalan, 
kondisi medan dan informasi-informasi lainnya. Sehingga 
dibutuhkan aplikasi wisata religi yang dapat diakses oleh 
siapa saja berbasis website, GIS dan AR/VR. 
Pengembangan dilakukan selama tiga tahun dengan tim 
dari tiga kampus yaitu Universitas Multimedia Nusantara, 
Universitas Insan Pembangunan Indonesia dan Universitas 
Biina Nusantara. Metode yang dilakukan dalam kegiatan 
expose pengembangan desa wisata religi ini dengan 
menggunakan teknik ceramah, diskusi dan wawancara. 
Kegiatan expose ini sebagai titik awal dari kegiatan 
pengembangan aplikasi wisata religi yang melibatkan 
Camat Desa Pete, penggiat BumDes Pema Bersama, salah 
satu keturunan Syekh Mubarok, pemuka masyarakat dan 
dosen dari tiga kampus. Hasil expose awal menunjukkan 
antusiasme dan kesepahaman bersama antara 
pengembang dan mitra, yang menjadi dasar penyusunan 
roadmap kegiatan selama tiga tahun. Program ini 
diharapkan mampu meningkatkan ekonomi lokal serta 
akses informasi peziarah yang lebih luas dan efisien. 

 

PENDAHULUAN 

Desa Pete adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Tigaraksa Kabupaten 

Tangerang (Maesaroh et al., 2024) yang memiliki berbagai potensi kearifan lokal 

(Goestjahjanti et al., 2022) salah satunya adalah makam keramat Syekh Mubarok dan 

sumur tua yang banyak dikunjungi oleh masyarakat baik masyarakat lokal maupun 

masyarakat luar kota yang sengaja berziarah ke makam tersebut. Selain Makam keramat 

desa Pete juga memiliki banyak potensi kearifan lokal seperti yang berada di kampung 

tematik Drum Bujana yang memiliki UMKM yang memproduksi furniture berbahan 

dasar drum bekas yang sudah terjual di berbagai daerah (Basuki et al., 2023) dan saat 

ini telah memiliki sistem digital dengan nama lapak drum bujana hasil dari inovasi 

dosen dan mahasiswa Universitas Insan Pembangunan Indonesia (Winanti, Basuki, 

Supiana, Wiyono, et al., 2024) dan telah diserahterimakan tim dosen kepada UMKM 

Drum Bujana (Winanti, Basuki, Supiana, Riyanto, et al., 2024). Selain itu berbagai 

produk olahan makanan dari bahan dasar ikan serta olahan pangan lainnya yang 

menjadi ikon dari desa Pete (Supiana et al., 2024). 

Desa Pete, Kecamatan Tigaraksa, memiliki potensi wisata religi yang kuat melalui 

keberadaan makam keramat Syekh Mubarok dan sumur tua. Lokasi ini telah menjadi 

tujuan ziarah masyarakat dari berbagai daerah (Fayzhall et al., 2022). Namun, 

minimnya informasi dan akses yang terbatas menyebabkan pengalaman pengunjung 

kurang optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan berbasis teknologi 

informasi yang dapat membantu masyarakat dalam mengakses informasi, rute, dan 

sejarah situs religi tersebut. Melalui kolaborasi tiga perguruan tinggi, program ini 

diharapkan dapat membangun sistem informasi digital berbasis GIS dan teknologi 



Dharma Sevanam: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol 04, No 01, Juni 2025 

 

23 

immersive (AR/VR) untuk meningkatkan pengalaman wisata religi serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

Wisata Religi menjadi salah satu potensi wisata yang menjadi kearifan lokal 

masyarakat (Supiana et al., 2023) Desa Pete dengan adanya makam Keramat Syekh 

Mubarok yang sampai hari ini banyak dikunjungi oleh para penziarah baik dari 

masyarakat lokal maupun masyarakat luar kota terutama pada hari Kamis malam atau 

malam Jumat. Para peziarah berdatangan untuk berdoa dan beribadah serta mandi subur 

tua yang juga merupakan sumur keramat. Konon dengan mandi air sumur tersebut semua 

doa yang dipanjatkan sering terkabul. Syekh Mubarok adalah salah satu ulama dari 

Yaman yang datang ke Indonesia dalam rangka menyebarkan agama Islam di daerah 

Tangerang khususnya daerah Tigaraksa. Beberapa bukti sejarah perjuangan Syekh 

Mubarok yang masih tersimpan antara lain Masjid Syekh Mubarok, Jubah, Kitab, 

Pedang dan sumur 7 sumber (Nulhakim, 2023). Beberapa motif peziarah mendatangi 

tempat makam keramat disebabkan karena keinginan hati, motif ekstrinsik berupa 

dorongan ajaran para guru peziarah, keinginan kebutuhan spiritual dan harapan 

terwujudnya doa (Mahzumi et al., 2020). Makam Syekh Mubarok memiliki daya yang 

kuat untuk berdoa sehingga keyakinan para peziarah bahwa setiap doa yang dipanjatkan 

di makam Syekh Mubarok akan terkabul sehingga alasan ini menjadi salah satu 

penyebab masyarakat berziarah ke makam tersebut. 

Kunjungan wisata lokal ataupun yang berasal dari luar kota berdatangan silih 

berganti dan menjadi rangkaian tujuan wisata religi serta menjadi tapak tilas makam 

yang dikeramatkan (Supiana et al., 2023). Belum adanya informasi secara rinci dan 

masih banyak masyarakat yang belum tahu mengenai jalur (Winanti et al., 2022) 

menuju lokasi pemakaman sehinigga banyak masyarakat hanya menyebutkan 

pemahaman Syekh Mubarok di Desa Pete yang secara pasti banyak masyarakat yang 

belum memahami. Selain informasi mengenai makam, tempat tersebut juga belum 

ditata dan dikelola dengan baik. Parkir yang belum memadani dan tempat-tempat 

kuliner yang belum ditata dan kelola. Dibutuhkan sistem informasi baik berbasis 

webstie, GIS dan AR/VR untuk memberikan informasi dan edukasi kepada 

masyarakat secara luas tentang berbagai informasi (Basuki et al., 2023) mengenai 

makam Syekh Mubarok, Digitalisasi desa wisata religi di era digital saat ini menjadi 

hal yang tidak bisa dihindari mengingat banyak masyarakat yang cenderung 

menikmati berbagai pelayanan dengan tetap berada di rumah (Geogra & Gadjah, 2013).  

Pembuatan sistem informasi akan dilakukan secara bertahap selama tiga tahun 

yang dilakukan oleh tiga kampus yaitu Universitas Multimedia Nusantara, Universitas 

Insan Pembangunan dan Universitas Bina Nusantara. Kolaborasi ketiga kampus 

tersebut diharapkan dapat memberikan informasi secara lengkap mengenai desa 

wisata religi yang akan dikembangkan di Desa Pete khususnya mengenai wisata religi 

Makam Syekh Mubarok beserta sumur keramat yang ada di lokasi yang sama. Rencana 

pengembangan desa wisata religi makam keramat Syekh Mubarok ini selain 

melibatkan dosen dari tiga kampus juga melibatkan mahasiswa dari dua kampus yaitu 
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kampus Universitas Multimedia Nusantara dan Universitas Insan Pembangunan 

Indonesia.  

Expose pengembangan desa wisata religi di Desa Pete dilakukan untuk 

menyamakan persepsi dan audiensi mengenai rencana pengembangan Desa Wisata 

Religi di Desa Pete. Dengan harapan antara dosen sebagai pengembang, camat 

Tigaraksa sebagai pemangku kepentingan dan pengelola makam Syekh Mubarok serta 

pengurus Bumdes Pema Bersama Desa Pete memiliki persepsi dan pandangan yang 

sama dalam pengembangan Desa Wisata Religi Desa Pete Kecamatan Tigaraksa. 

 

METODE 

Kegiatan expose pengembangan desa wisata religi dilaksanakan melalui 

pendekatan partisipatif yang melibatkan pemangku kepentingan desa. Metode yang 

digunakan meliputi ceramah, diskusi, dan wawancara. Tim pelaksana terdiri dari 

dosen dan mahasiswa dari tiga perguruan tinggi. Langkah-langkah kegiatan dimulai 

dari pembentukan tim, penyusunan proposal, hingga pelaksanaan expose yang 

dihadiri oleh camat, pengelola makam, penggiat kampung tematik, dan perangkat 

BumDes. Kegiatan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi, membangun komitmen, 

dan menyusun roadmap pengembangan desa wisata religi berbasis digital untuk tiga 

tahun ke depan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan expose pengembangan desa wisata 

religi ini dilakukan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan diskusi secara 

interaktif antara narasumber dan peserta. Pemaparan secara langsung dilakukan oleh 

tim dosen sebagai pengembang aplikasi (Winanti, Nurasiah, et al., 2024). Sebelum 

pemaparan terlebih dahulu acara dibuka oleh Camat Tigaraksa dengan 

menyampaikan keinginan dan harapan untuk desa Pete yang memiliki tempat religi 

yang sering dikunjungi oleh para peziarah baik peziarah lokal maupun dari luar Desa 

Pete.  

Kegiatan selanjutnya berupa pemaparan secara singkat oleh tim dosen 

dilanjutkan dengan diskusi secara interaktif antara narasumber dan peserta kegiatan. 

Camat Tigaraksa menyampaikan keinginan dan harapan mengenai desa Wisata Religi 

yang ada di Desa Pete menjadi desa yang memberikan nilai ekonomi masyarakat di 

Desa Pete (Maesaroh et al., 2024).  Langkah-langkah kegiatan expose pengembangan 

desa wisata religi dilakukan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Langkah-langkah kegiatan Expose Pengembangan desa Wisata Religi 

 

Kegiatan diawali dengan membentuk tim kecil yang terdari dari dosen berasal 

dari tiga perguruan tinggi yaitu Dosen dari Universitas Multimedia Nusantara (UMN), 

Universitas Insan Pembangunan Indonesia (UNIPI) dan Universitas Bina Nusantara 

(Binus). Kegiatan juga melibatkan beberapa mahasiswa sebagai tim teknis 

pengembangan desa wisata. Setelah pembentukan tim dilanjutkan dengan pembuatan 

proposal dan perijinan yang dimulai dari BumDes Pema Bersama sampai ke 

Kecamatan Tigaraksa. Langkah selanjutnya adalah kegiatan expose yang dihadiri oleh 

beberapa unsur mulai dari BumDes Pema Bersama, pengelola makam Syekh Mubarok, 

penggiat kampung tematik, Camat beserta jajarannya, Dosen dan mahasiswa. Evaluasi 

dilakukan secara langsung dengan bertanya kepada beberapa peserta yang hadir 

mengenai kegiatan ini apakah efektif atau tidak. Setelah kegiatan expose dilakukan 

maka pembuatan laporan dan pembuatan jurnal sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kegiatan. 

Expose pengembangan Desa Wisata Religi dilakukan untuk menyamakan 

persepsi antara pengembang dengan pemangku kepentingan, pengelola makam dan 

masyarakat Desa Pete, penggiat kampung tematik dan tim dari Bumdes Pema 

Bersama. Sehingga dengan penyamaan persepsi tersebut pengembangan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar dengan visi, misi dan tujuan yang sama. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Expose dilaksanakan di Aula Kecamatan Tigaraksa dan dihadiri oleh 20 peserta 

yang berasal dari berbagai unsur masyarakat. Kegiatan berlangsung interaktif, 

Pembentukan tim kecil yang terdiri dari 
dosen UMN, UNIPI dan Binus serta 

beberapa mahasiswa 

Pembuatan Proposal dan perijinan 

Expose pengembangan Desa Wisata 
bertempat di kantor Kecamatan Tigaraksa 

Pembuatan Laporan hasil expose 
pengembangan Desa Wisata 

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Expose 
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membahas konsep pengembangan aplikasi digital, manfaat ekonomi, serta strategi 

implementasi teknologi. Roadmap kegiatan telah disusun untuk jangka waktu 2025-

2027, mencakup pengembangan aplikasi berbasis GIS, pemanfaatan AR/VR, dan 

sosialisasi penerimaan teknologi di masyarakat. Peserta memberikan masukan terkait 

anggaran, pelibatan masyarakat lokal, dan kesinambungan program. Komitmen 

bersama dicapai sebagai hasil utama expose ini 

Hasil kegiatan expose pengembangan Desa Wisata Religi Desa Pete Kecamatan 

Tigaraksa diikuti oleh 20 peserta yang terdiri dari Camat Tigaraksa dan tim, penggiat 

kampung tematik Drum Bujana, pengurus BumDes Pema Bersama, tim dosen dari tiga 

kampus (Universitas Multimedia Nusantara, Universitas Insan Pembangunan 

Indonesia dan Universitas Bina Nusantara) serta Ketua LPPM Universitas Insan 

Pembangunan Indonesia.  

Kegiatan berlangsung satu hari yang secara interaktif para peserta menyimak 

pemaparan dari Camat Tigaraksa dan tim dosen. Setelah itu dilanjutkan dengan 

diskusi interaktif antara narasumber dan peserta untuk menyamakan persepsi rencana 

pengembangan Desa Wisata Religi. Narasumber menyampaikan maksud dan tujuan 

pengembangan, contoh-contoh Desa Wisata Religi di beberapa daerah di Indonesia dan 

roadmap kegiatan yang rencana akan berlangsung selama 3 tahun yaitu 2025 – 2027. 

 
Gambar 1 Roadmap Kegiatan Pengembangan Desa Wisata Religi 

 

Berdasarkan gambar roadmap kegiatan pengembangan Desa Wisata Religi 

yang akan dilakukan dimana tahun 2025 tim akan mengembangkan dan merancang 

aplikasi Desa Wisata berbasis WEB dan Mobile GIS. Dilanjutkan di tahun 2026 tim akan 

mengembangkan aplikasi desa Wisata berbasis AR/VR dan di tahun 2027 tim akan 

mengevaluasi dan sosialisasi penerimaan teknologi aplikasi Desa Wisata berbasis GIS 

dan mobile. 
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Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan Expose 

 

Dilakukan tanya jawab mengenai konsep pengembangan Desa Wisata Religi 

dan roadmap pengembangan desa Wisata Religi. Setelah narasumber dari tim dosen 

menjelaskan mengenai konsep dan roadmap serta gambaran/garis besar 

pengembangan desa wisata religi maka peserta dapat berdiskusi dan sharing mengenai 

konsep yang telah dibuat oleh tim dosen. Beberapa peserta menanyakan mengenai 

sumber anggaran dan timeline pengerjaan. Hal penting tersebut ditanyakan mengingat 

pengembangan desa wisata religi ini membutuhkan dana yang cukup besar mulai dari 

membangun infrastruktur menuju obyek wisata sampai dengan hal lainnya. Untuk 

sementara anggaran pengembangan aplikasi dibebankan dari dana pengabdian 

kepada masyarakat (PkM) dari kampus, sedangkan untuk infrastruktur akan 

didiskusikan dan dirapatkan lebih lanjut oleh pemangku kepentingkan dan 

stakeholder. Sedangkan untuk timeline pengerjaan dilakukan selama tiga tahun dari 

mulai tahun 2025 – 2027. Setelah semua terjawab maka dilanjutkan dengan diskusi 

secara interaktif untuk menggali masukan dan pandangan dari berbagai unsur peserta. 

 

  
Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan Expose 
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Kegiatan ditutup oleh Camat Tigaraksa dan dilanjutkan dengan foto bersama 

peserta. Kegiatan berlangsung dengan baik dan lancar serta dapat diambil dan ditarik 

benang merah dan kesepakatan bersama untuk mendukung dan mensupport 

pengembangan Desa Wisata Religi di Desa Pete Kecamatan Tigaraksa.   

 

SIMPULAN 

Expose pengembangan Desa Wisata Religi di Desa Pete menjadi titik awal dalam 

membangun sinergi antara akademisi dan masyarakat dalam mendigitalisasi potensi 

wisata lokal. Dengan dukungan dari tiga perguruan tinggi dan pemerintah daerah, 

program ini direncanakan berlangsung selama tiga tahun, dimulai dari pengembangan 

sistem informasi hingga pemanfaatan teknologi AR/VR. Kegiatan ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan ekonomi dan 

pemberdayaan masyarakat sekitar lokasi wisata religi. 

Kegiatan expose pengembangan Desa Wisata Religi di Desa Pete dilakukan di 

aula Kecamatan Tigaraksa yang dihadiri oleh Camat Tigaraksa beserta tim, 3 dosen 

Universitas Insan Pembangunan, 1 dosen Universitas Multimedia Nusantara, Direktur 

BumDes Pema Berama, penggelola makam Syekh Mubarok dan beberapa tim dari 

Kampung Tematik Drum Bujana. Tim dosen menjelaskan mengenai konsep dan 

roadmap yang akan dibangun dan didampingi oleh Camat Tigaraksa yang 

menyambut baik rencana pengembangan desa wisata religi ini. Mengingat kecamatan 

Tigaraksa sangat luas, dikenal dengan daerah industry, dan sedikit sekali lahan 

pertanian dengan masyarakat lebih banyak sebagai pekerja pabrik, berwiirausaha dan 

beberapa sebagai ASN serta pekerja BUMN.  

Pentingnya pengembangan Desa Wisata Religi Syekh Mubarok sebagai salah 

satu destinasi wisata religi yang sampai saat ini banyak dikunjungi oleh penziarah dari 

berbagai daerah menjadi sebuah potensi lokal daerah yang dapat dijadikan sebagai 

penggerak ekonomi masyarakat (Winanti, Nurasiah, et al., 2024). Dengan bantuan 

aplikasi Wisata Religi secara digital dapat mempermudah peziarah untuk mengetahui 

berbagai informasi mengenai Desa Wisata Religi makam Syekh Mubarok secara 

lengkap (Supiana et al., 2023). 

Expose pengembangan desa wisata religi direncanakan selama tiga tahun mulai 

tahun 2025 sampai dengan tahun 2027 dimana kegiatan diawali dengan pembuatan 

sistem informasi Desa Pete beserta berbagai jenis kearifan lokal yang dimiliki wilayah 

tersebut. Selain itu juga dibahas mengenai pengembangan ke depan desa wisata 

dengan melibatkan tiga kampus dengan implementasi AR/VR untuk wisata religi 

Syekh Mubarok. Kegiatan ini menjadi kegiatan awal dalam pengembangan Desa 

Wisata Religi di Desa Pete Kecamatan Tigaraksa.  
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